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Taqalid “Harb” Topat: Ramz al-‘Alaqah
al-Silmiyah bayn al-Jama‘at al-Mukhtalifah
‘Ariqiya wa-Diniya {1 Jazirat Lombok

Abstrak: Artikel ini membahas tradisi perang topat di Lombok Barat, Nusa
lenggara Barat. Perang topat merupakan salah satu upacara tahunan yang
diikuti oleh ribuan warga dari dua kelompok etnis dan agama berbeda:
etnis Bali Hindu dan etnis Sasak Muslim. Lokasi upacara perang topat
dipusatkan di sebuah tempat suci (wmar Hindu menyebutnya Pura Lingsar
dan umat Muslim menyebutnya Taman Lingsar) yang terletak tak jaub dari
Bandara Selaparang, Mataram. Pura Lingsar didirikan oleh Raja Anak Agung
Gede Ngurah dari Karang Asem, Bali. Pura Lingsar merupakan kompleks
persembahyangan umar Hindu yang, selain sebagai tempar sembahyang, juga
memiliki bangunan yang dikeramatkan oleh suku Sasak yaitu kemalik.
Tradisi perang topar digelar setiap bulan Purnama Sasch menurut
kalender Bali atau bulan pita (tujuh) menurut kalender Sasak (sekitar
bulan November—Desember). Perang topar merupakan salah satu acara dari
rangkaian ritual pujawali, sebuah upacara ungkapan syukur atas karunia
Tuban. Menjelang wupacara, berbagai kegiatan dilaksanakan oleh dua
komunitas di antaranya kegiatan bersib-bersibh kompleks pura Lingsar dan
memperbaiki atap bangunan yang rusak. Usai upacara pujawali, barulah
prosesi perang topat dimulai, warga berebut dan saling melempar ketupat.
Tradisi perang topat menyimbolkan perdamaian dan keharmonisan yang
ada di Lombok. Tradisi yang telah berlangsung ratusan tahun ini merupakan
simbol interaksi damai antara komunitas Sasak yang beragama Islam dan
komunitas Bali Lombok yang beragama Hindu. Meski terdapat perbedaan
konsepsi di antara kedua komunitas atas beberapa hal seperti tempat, piranti,
dan makna tradisi perang ropat, tetapi hal tersebut tidak mengurangi
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532 Suprapto

antusiasme kedua komunitas untuk melestarikan tradisi perang topat.

Simbol-simbol kebudayaan dan perbedaan konsepsi atasnya dipahami sebagai
kontestasi dan negosiasi dari berbagai pibak yang berkepentingan. Meski
makna simbol atas perang topat bervariasi dan selalu mengalami perubahan

secara dinamis seiring perubahan waktu dan kondisi, kedua kelompok mampu

menghadirkan reproduksi makna yang mengarah pada gerak integratif
ketimbang disintegratif, menckankan harmoni daripada konflik.

Sejumlah persoalan yang dibabas dalam artikel ini adalab: pertama,
asal-usul dan prosesi perang ropat di Lombok Barat; kedua, makna simbolik
yang terkandung dalam ritual perang topat; ketiga, fungsi perang topat
terkait dengan relasi damai antara dua kelompok; dan keempat, prospek dan
tantangan pengembangan budaya perang ropat di Lombok Barat. Selain itu,
tulisan ini juga mengelaborasi sejumlah tradisi yang hidup di masyarakat
Sasak yang mendukung harmoni sosial, seperti tradisi saling jot (saling
memberi ataw mengantar makanan), saling pesilaq (saling mengundang
untuk menghadiri hajatan), saling pelangarin (saling melayat atau takziyah),
dan saling ajinan (saling menghormati perbedaan adat istiadat). Berbagai
tradisi yang hidup di Lombok di atas merupakan norma-norma timbal balik
(reciprocity) antaranggota masyarakat, yang merupakan salah satu modal
sosial penting yang labir dari sikap saling percaya antarwarga (interpersonal
teust) dan mendorong terbentuknya jaringan kekerabaran antarwarga (civic
engagement). Kehadiran ketiga unsur ini secara bersama terbukti mampu
merawat keragaman masyarakat desa Lingsar dan masyarakar Lombok secara
umum.

Tradisi perang topat yang terus dilestarikan oleh dua komunitas berbeda
etnis dan agama, Bali Hindu dan Sasak Muslim, ini dapar disebut sebagai
Satu upacara, dua agama’. Partispasi masyarakar dan dukungan pemerintah
daerah Lombok Barat yang berkomitmen menjadikan perang topat sebagai
even budaya tahunan merupakan salab satu faktor penting bagi kelangsanguan
tradisi ini. Sementara perbedaan konsepsi atas tempar dan piranti upacara
tidak menyurutkan minar masyarakar mengikuti perang topat. Sebagai bagian
dari kebudayaan masyarakar Lombok, perang ropat menjadi bagian dari
negoisasi dalam dinamika masyarakar dan kebudayaan, yang menyimbolkan
relasi damai antara dua komunitas berbeda etnis dan agama. Pada tingkat
tertentu, perang topar juga menjadi arena kontestasi yang menghasilkan
kreasi-kreasi baru yang menarik dalam pelaksanaan tradisi perang topat.
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Taqalid “Harb” Topat: Ramz al-‘Alaqah
al-Silmiyah bayn al-Jama‘at al-Mukhtalifah
‘Ariqiya wa-Diniya {1 Jazirat Lombok

Abstract: 7his article discusses about perang topat tradition in West Lombok,

West Nusa Tenggara. Perang topat is one of the annual ceremonies attended
by thousands of people of the two different ethnic and religious communities:

the Hindu Balinese and the Muslim Sasak. The location of performing this
tradition is concentrated in a sanctum (Hindus called it Pura Lingsar and
Muslim named it Taman Lingsar) which is located near to Selaparang airport,

Mataram. Pura Lingsar is built by the King Anak Agung Gede Ngurah of
Karang Asem, Bali. Pura Lingsar is a Hindus house of worship which, aside
[from a place of worship, it also has a building named kemalik that is considered
as a sacred place by Sasak people.

Perang topat tradition is celebrated in every Purnama Sasch month
according to Balinese calendar or piwu (seventh) month according to Sasak
calendar (around November-December). Perang topat has becomes one of
the series of pujawali rituals, a ceremony performed ro express thanks to God.
Before the ceremony, the two communities had done many activities such as
cleaning Pura Lingsar and repairing the broken roof of the building. After
the Pujawali ceremony the perang topat ritual will start and the people who
celebrate will compete to take ketupat and then throw it away to others.

Perang topat tradition has been a symbol for the existence of peace and
harmony within Lombok society. The tradition which has befallen for centuries
is asymbolfor a peaceful coexistence between Sasak community who are Muslims
and Balinese Lombok who are Hindus. There are some differences between
the two communities in the conception of the tradition on place, devices, and
the meaning of the perang topat tradition. However, these differences do not
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534 Suprapto

decrease the enthusiasm of the two communities to preserve the perang topat
tradition. The symbols of culture and the different understanding of it can
be conceived as a contestation and negotiation of the different groups with
different interests. Even the meaning of the symbol of perang topat varies and
undergoes dynamic changes in line with the changes of its context. Nevertheless,
both communities are able to bring the reproduction of meaning that leads to
the integration rather than the disintegration, emphasizing harmony rather
than conflict.

There are some issues that will be discussed in this article. First is the origin
and process of perang topat tradition in West Lombok. Second is the symbolic
meaning contained in the perang topat ritual. Third is the function of perang
topat relating to the peace coexistence between the two different communities
of Lombok. Forth is the prospect and challenges in developing perang topat
tradition in Lombok. In addition, this article also elaborates other traditions
living within Sasak community that encouraging social harmony such as saling
jot tradition (delivering food each other), saling pesilaq (giving invitation
to attend a celebration), and saling ajinan (mutual respect for differences in
customs). The traditions which live in Lombok are reciprocity norms among
members of community that are important social capital emerges from the
interpersonal trust and encourages the creation of civic engagement. The
existence of the three elements is proven to be useful in preserving the diversity
of the society of Lingsar village and the society of Lombok generally.

Perang topat tradition that is continuously preserved by the two different
ethnic and religious communities, Hindu Balinese and Sasak Muslims, can be
referred as “one ceremony, two religions”. Public participation and the support
of local government of West Lombok who are committed to make perang topat
as an annual cultural event is one of the important factors for the preservation
of this tradition. The differences in understanding the ritual place and device
have not discouraged people ro take part in perang topat. As part of the culture
of Lombok people, perang topat could be part of negotiation within society.
It can also be a culture which symbolizes the peaceful coexistence between
the two different ethnic and religious communities. 1o some extent, perang
topar has also become an arena of contestation which resulted in creating new
performance of the perang topat fradition.

Studia Islamika, Vol. 18, No. 3, 2011
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